




Bab V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Karya seni terlahir dari kesukaan, kecintaan, pengalaman akan suatu hal 
yang pernah dialami. Hal itu yang memancing atau memberikan rangsangan 
ide untuk membuat karya, ide terkadang timbul secara tiba-tiba tanpa kita 
sadari. Dengan ide yang sama belum tentu karya yang tercipta juga sama, 
karena setiap orang memiliki fikiran, penglihatan, dan imajinasi yang 
berbeda. 
Tugas akhir dengan tema “Visualisasi Lebah Madu Pada Karya Panel” 
muncul ketika penulis di sawah waktu masa kecil kelas 4 SD di sengat lebah 
madu dengan tiba-tiba karena sedang mengambil layang-layang yang 
tersangkut pada pohon. Tanpa disadari ternyata di pohon tersebut ada rumah 
lebah yang cukup besar dan madu yang belum begitu banyak. Awal disengat 
hati begitu marah dan dendam dengan kejadian saat itu, sengatan lebah saat 
itu diobati dengan tanaman dengan daun muda di sekitar lokasi kejadian. 
Setelah kejadian itu penulis mulai penasaran dengan dengungan, anatomi dan 
rumah lebah yang memiliki keistimewaan tersendiri.  
Penulis semakin tertarik pada lebah ketika tanaman bunga yang ada di 
depan rumah sering didatangi lebah untuk mencari makan atau mengambil 
serbuk sari bunga untuk bertahan hidup. Dengungan lebah penulis resapi 
seperti orang yang sedang dzikir atau berdoa, nada yang begitu enak didengar 
dan suara yang memiliki arti tersendiri. Setelah itu penulis mencari tahu 
tentang kehidupan lebah melalui youtube dan google, mempelajari dari cara 
bertahan hidup, berkembang biak dan cara membuat rumahnya. Mengetahui 
sifat lebah yang pekerja keras, disiplin, dan kerja sesuai target. Penulis 
semakin yakin untuk mengangkat lebah sebagai karya tugas akhir.  
Proses pembuatan karya Tugas Akhir ini, penulis menggunakan kain 
katun Primisima. Diawali dengan mengambar bentuk-bentuk lebah madu 
menggunakan spidol snowman non pemanen. Hal ini diinisiatif penulis 





selesai, bisa dilanjutkan pada teknik batik. Batik terdiri dari beberapa tahap, 
yaitu: menyanting, mewarna, dan pelorodan. Penyantingan dimulai saat lilin 
batik sudah mencair, diperkirakan lilin tidak terlalu panas saat proses 
menyanting. Penyantingan selesai, kemudian kain direndam kurang lebih satu 
jam guna melunturkan warna spidol pada kain. Setelah perendaman selesai, 
dengan keadaan kain yang sedikit basah sudah bisa diwarna. 
Proses pewarnaan pada kain diawali dengan menuang warna naptol pada 
ember. Warna sedikit dikasih air panas guna untuk menghindarkan warna dari 
gumpalan-gumpalan dan akan larut maksimal. Pewarnaan sendiri melewati 
beberapa celupan untuk mendapatkan warna yang sesuai keinginan. Karena 
menggunakan teknik celup penulis selalu berhati-hati guna menghindarkan 
malam pecah dan rusak. Setelah pewarnaan selesai akan dilanjutkan proses 
pelorodan sebagai proses finishing. Pada saat proses pelorodan atau 
penghilangan malam pada kain, jangan lupa menambahkan soda abu pada air 
yang sudah mendidih. Tunggu sebentar dalam beberapa menit, kemudian kain 
siap dimasukkan pada panci. Pada saat memasukkan kain pada panci 
sebaiknya kain dlm keadaan sudah basah. Hal ini kemungkinan berkaitan 
dengan ketahanan kain.  
Kendala yang penulis hadapi saat proses pembuatan karya ketika 
mencanting yang belum rapi karena kurang trampilnya penulis dalam proses 
ini dan saat pewarnaan juga mempunyai kendala karena ada malam yang 
pecah dan lepas. Dalam proses ini penulis sangat berhati-hati karena 
keinginan hasil yang maksimal. Dalam pemilihan warna penulis juga 
memiliki kendala karena masih ada rasa bingung dalam pencampuran warna 
dan garam untuk membuahkan hasil yang diinginkan.  
Karya ini dibuat untuk bertujuan memperkenalkan lebah kepada 
masyarakat yang belum begitu paham tentang fungsi lebah dan rumahnya. 
Karya Tugas Akhir ini diharap mampu memberikan rangsangan yang 
bervariasi kepada otak, dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimiliki oleh para siswa, mampu membangkitkan keinginan dan minat baru, 





menyalurkan peran atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemampuan siswa.  
 
B. Saran  
Seni adalah keahlian membuat karya yang bermutu yang dilihat dari segi 
keindahan, fungsi, bentuk, dan konsep yang menarik. Berkesenian dalam 
bidang tekstil membutuhkan waktu yang sangat panjang untuk mengetahui 
fungsi alat dan bahan. Pengalaman sangat penting untuk melakukan 
eksperimen-eksperimen dalam berkarya dalam bidang tekstil terutama pada 
desain dan warna yang menarik. Sebuah kegagalan dalam berkarya tekstil 
merupakan sebuah pembelajaran yang sangat berarti untuk menganalisis, 
kemudian menemukan teknik, ide, dan  cara-cara baru untuk menghasilkan 
karya yang indah. Menurut penulis, karya seni yang baik adalah karya seni 
yang dapat merangsang penontonnya untuk memberikan tanggapan, 
walaupun tanggapan baik ataupun tanggapan buruk. Karena adanya 
tanggapan pada suatu karya seni itu merupakan suatu hal yang berhasil 
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